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ABSTRAK

Bella Nirtania. 2026 . Tantangan Penerapan Deep Learning Di
Sekolah Dasar: Studi Deskriptif di SD Karya Tunggal
Surabaya. Tugas Akhir. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing: Dr. Fajar Setiawan,
M.Pd, Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis secara komprehensif faktor-faktor dominan yang
menjadi tantangan dalam penerapan Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) di sekolah dasar, serta dinamika interaksi antar-
faktor tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, yang dilakukan di SD Karya Tunggal
Surabaya. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Data
dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini mengungkap empat faktor
penghambat dominan yang saling berkaitan: (1) Beban kurikulum
yang padat menciptakan dilema antara menuntaskan materi dan
mencapai kedalaman pemahaman; (2) Kapasitas pedagogis guru
dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran inkuiri serta
assesmen proses yang masih terbatas; (3) Budaya belajar
konvensional (feacher-centered) yang telah terinstitusionalisasi
dan menciptakan resistensi terhadap perubahan; serta (4)
Keterbatasan sumber daya dan sistem pendukung, seperti rasio
siswa, waktu, dan beban administratif. Keempat faktor ini
membentuk suatu kompleksitas tantangan sistemik.

Kata Kunci: tantangan, deep learning, sekolah dasar.



ABSTRACT

This study aims to comprehensively identify and analyze
the dominant factors that are challenges in the implementation of
Deep Learning in elementary schools, as well as the dynamics of
interaction between these factors. This research uses a qualitative
approach with a case study design, which was conducted at SD
Karya Tunggal Surabaya. Data collection techniques include in-
depth interviews, participant observations, and documentation
studies. Data is analyzed by means of data reduction, data
presentation, and conclusion/verification. This study reveals four
interrelated dominant inhibiting factors: (1) The dense curriculum
load creates a dilemma between completing the material and
achieving depth of understanding; (2) Teachers' pedagogical
capacity in designing and facilitating inquiry learning and process
assessment which is still limited; (3) A conventional (teacher-
centered) learning culture that has been institutionalized and creates
resistance to change; and (4) Limited resources and support systems,
such as student ratios, time, and administrative burden. These four
factors form a complexity of systemic challenges.

Keywords: challenges, deep learning, elementary school.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara
komprehensif faktor-faktor dominan yang menjadi tantangan dalam
penerapan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) di sekolah dasar,
serta dinamika interaksi antar-faktor tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang dilakukan di SD
Karya Tunggal Surabaya. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Data dianalisis
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini mengungkap empat faktor
penghambat dominan yang saling berkaitan: (1) Beban kurikulum yang
padat menciptakan dilema antara menuntaskan materi dan mencapai
kedalaman pemahaman; (2) Kapasitas pedagogis guru dalam merancang
dan memfasilitasi pembelajaran inkuiri serta assesmen proses yang masih
terbatas; (3) Budaya belajar konvensional (feacher-centered) yang telah
terinstitusionalisasi dan menciptakan resistensi terhadap perubahan; serta
(4) Keterbatasan sumber daya dan sistem pendukung, seperti rasio siswa,
waktu, dan beban administratif. Keempat faktor ini membentuk suatu
kompleksitas tantangan sistemik.

Kata Kunci: tantangan, deep learning, sekolah dasar.
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Abstract

This study aims to comprehensively identify and analyze the dominant
factors that are challenges in the implementation of Deep Learning in
elementary schools, as well as the dynamics of interaction between
these factors. This research uses a qualitative approach with a case
study design, which was conducted at SD Karya Tunggal Surabaya.
Data collection techniques include in-depth interviews, participant
observations, and documentation studies. Data is analyzed by means
of data reduction, data presentation, and conclusion/verification. This
study reveals four interrelated dominant inhibiting factors: (1) The
dense curriculum load creates a dilemma between completing the
material and achieving depth of understanding; (2) Teachers'
pedagogical capacity in designing and facilitating inquiry learning and
process assessment which is still limited; (3) A conventional (teacher-
centered) learning culture that has been institutionalized and creates
resistance to change; and (4) Limited resources and support systems,
such as student ratios, time, and administrative burden. These four
factors form a complexity of systemic challenges.

Keywords: challenges, deep learning, elementary school.

© 2025 by the authors. Submitted for possible open access publication
under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution
ShareAlike (CC BY SA) license, (https:/creativecommons.org/licenses/by-
sa/4.0/).




PENDAHULUAN

Dunia pendidikan global tengah menghadapi imperatif untuk
beradaptasi dengan tuntutan Revolusi Industri 4.0, yang mentransformasi
fondasi masyarakat modern melalui integrasi teknologi digital,
otomatisasi, dan internet dalam segala lini. Pada era ini, literasi data dan
teknologi menjadi kompetensi fundamental yang wajib dimiliki oleh
setiap individu (Schwab, 2019). Dalam konteks ini, perkembangan
Kecerdasan Artifisial (Al), dengan Deep Learning sebagai subbidangnya
yang paling progresif, telah muncul sebagai penggerak utama inovasi di
berbagai sektor, tak terkecuali pendidikan. Oleh karena itu, kualitas
pembelajaran harus mengalami pembaharuan guna meningkatkan
kualitas pendidikan itu sendiri (Adnan dkk., 2023). Deep Learning,
dengan arsitektur jaringannya yang menyerupai pemrosesan neural,
memiliki kapasitas unggul untuk mengekstraksi pola dan wawasan dari
set data yang masif dan kompleks (LeCun dkk., 2015). Kemampuan ini
membuka potensi revolusioner untuk menciptakan personalisasi
pembelajaran yang sebelumnya sulit diwujudkan, di mana sistem dapat
beradaptasi dengan kecepatan, gaya, dan kebutuhan unik setiap peserta
didik (Kharis & Zili, 2022). Dengan demikian, adopsi teknologi mutakhir
semacam ini bukan lagi sekadar pilihan, melainkan telah menjadi
keniscayaan bagi ekosistem pendidikan yang relevan dan responsif di
abad 21.

Dalam kerangka mewujudkan visi pendidikan abad ke-21
tersebut, Sekolah Dasar (SD) menempati posisi yang bersifat
foundational dan kritis. Pendidikan di SD merupakan landasan
pembentukan karakter peserta didik, oleh karena itu penting bagi guru
untuk memberikan pengetahuan yang akurat (Lestari dkk., 2024). Selain
itu, fase pendidikan dasar ini bukan hanya sekadar tahap untuk
memperkenalkan literasi dan numerasi dasar, melainkan periode yang
paling ideal untuk menanamkan fondasi keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui penerapan paradigma Pembelajaran Mendalam (Deep
Learning). Deep Learning merupakan suatu paradigma pedagogis yang
secara fundamental berbeda dengan pendekatan pembelajaran permukaan
(Surface Learning). Konsep ini pertama kali dikemukakan secara
sistematis oleh Ference Marton dan Roger Silj6 pada tahun 1976, yang
membedakan antara pendekatan deep dan surface dalam belajar siswa.
Secara esensial, Deep Learning merujuk pada suatu proses di mana
pembelajar terlibat secara aktif dan kritis dengan materi, berusaha
memahami makna, menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuan
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yang telah ada, serta melihat hubungan antara konsep-konsep dengan
konteks kehidupan nyata (Marton & Séljo dalam Biggs dkk., 2022).
Teori ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para ahli seperti John
Biggs melalui konstruk Approaches to Learning dan dipopulerkan secara
global dalam kerangka New Pedagogies for Deep Learning (NPDL) oleh
Michael Fullan dan rekan-rekannya. Penerapannya sejak dini, yang
diwujudkan melalui desain instruksional seperti pembelajaran berbasis
proyek (Project-based Learning), pemecahan masalah autentik atau
inkuiri secara progresif membentuk habits of mind atau kebiasaan
berpikir yang esensial pada diri siswa (Fullan & Langworthy, 2014).
Kebiasaan ini, yang meliputi rasa ingin tahu, ketekunan, berpikir kritis,
dan kemampuan berkolaborasi, menjadi modal psikologis dan kognitif
yang krusial. Lebih lanjut, menanamkan fondasi ini pada level SD adalah
imperatif strategis, bukan hanya untuk mempersiapkan kesiapan kognitif
mereka menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi yang lebih
utama adalah untuk membekali mereka dengan kompetensi yang adaptif
dalam menghadapi dinamika kehidupan dan tantangan global di masa
depan (Rahmaniah dkk., 2023). Fondasi Deep Learning yang kuat dan
tertanam baik di tingkat SD pada akhirnya akan menjadi penentu utama
bagi kualitas dan keberlanjutan proses belajar sepanjang hayat (lifelong
learning) pada tahap-tahap selanjutnya.

Meskipun secara konseptual diakui urgensinya, realitas
implementasi Deep Learning di sebagian besar sekolah dasar Indonesia
masih menemui beragam kendala yang signifikan, sehingga
penerapannya belum dapat dikatakan optimal. Observasi awal dan studi
pendahuluan yang peneliti lakukan di SD Karya Tunggal, misalnya,
mengonfirmasi temuan dari kajian yang lebih luas, seperti yang
diungkapkan oleh Rahmawati (2025), yang menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran di banyak SD masih didominasi oleh pendekatan yang
berpusat pada guru (tfeacher-centered), metode ceramah, dan penekanan
pada aspek hafalan. Dominasi pendekatan ini sering kali dilatarbelakangi
oleh desakan untuk menuntaskan cakupan materi dalam kurikulum yang
padat (Sutanto, 2024), sehingga ruang untuk inkuiri dan eksplorasi
mendalam oleh siswa menjadi sangat terbatas. Dengan demikian,
terciptalah sebuah celah (gap) yang lebar antara semangat Kurikulum
Merdeka yang secara filosofis telah mengadopsi prinsip Pembelajaran
Mendalam dengan fokus pada berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan dalam praktik instruksional yang sesungguhnya terjadi
di dalam kelas. Celah inilah yang menjadi fokus kajian mendalam dalam
penelitian ini.



Kompleksitas sistemik dari tantangan penerapan Deep Learning
ini dapat dipetakan ke dalam beberapa dimensi yang saling beririsan.
Pada dimensi pedagogis, kemampuan guru dalam merancang dan
memfasilitasi pembelajaran inkuiri masih menjadi kendala utama.
Banyak guru yang terkendala dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran, seperti LKPD dan asesmen, yang mampu memandu siswa
untuk membangun pemahaman konseptual secara mandiri (Rahmawati,
2023). Tantangan ini diperparah oleh dimensi kultural, yaitu budaya
belajar di kelas yang telah terinstitusionalisasi secara turun-temurun, di
mana siswa sering kali diposisikan sebagai penerima informasi pasif
(passive recipients) ketimbang agen pembelajaran aktif (Nasution, 2022).
Perpaduan antara keterbatasan kompetensi pedagogis dan budaya kelas
yang hierarkis ini menciptakan lingkungan yang kurang subur bagi
pertumbuhan kebiasaan berpikir kritis dan kolaboratif yang menjadi ciri
Deep Learning.

Selain aspek pedagogis dan kultural, tantangan sistemik dan
keterbatasan sumber daya membentuk penghambat yang tidak kalah
signifikan. Dari sisi sistemik, desain kurikulum yang sarat muatan
(overload) sering memaksa guru untuk mengejar ketuntasan materi
daripada kedalaman pemahaman. Hal ini diperkuat oleh sistem penilaian
yang masih terpaku pada pengukuran aspek kognitif tingkat rendah
melalui ujian tertulis, serta beban administratif non- pengajaran yang
tinggi sehingga menyita waktu guru untuk merancang pembelajaran
inovatif (Sari & Saputra, 2024). Di sisi lain, keterbatasan sumber daya
menjadi faktor pembatas yang nyata. Ketersediaan fasilitas pendukung
(seperti laboratorium, perpustakaan, dan teknologi), alokasi waktu jam
pelajaran yang terbatas, serta rasio siswa-guru yang tidak ideal dalam
satu kelas, semakin mempersulit terwujudnya proses pembelajaran yang
mendalam dan personal (Nafisah, 2025). Konvergensi dari seluruh
dimensi inilah yang menjadikan implementasi Deep Learning sebuah
persoalan kompleks yang memerlukan pendekatan penanganan yang
terintegrasi dan holistik.

Berdasarkan Hasil observasi yang telah dilakukan di SD Karya
Tunggal Surabaya maka penelitian akan difokuskan pada analisis
tantangan dalam penerapan Deep Learning pada aspek berkesadaran,
bermakna dan menggembirakan di siswa kelas II dan kelas V mata
pelajaran IPAS di SD Karya tunggal Surabaya. Beberapa penelitia
relevan mendukung penelitian ini, antara lain studi oleh Rizkasari dkk
(2022) yang mengkaji gaya mengajar guru sekolah dasar dalam konteks
tuntutan pembelajaran abad 21, dengan fokus pada upaya menerapkan
pendekatan student-centered. Studi ini memberikan pijakan awal yang



kuat mengenai tantangan di level mikro (guru dan praktik di kelas).
Penelitian yang akan dilakukan akan memperdalam temuan Fadillah
dengan secara spesifik memetakan tantangan tersebut ke dalam kerangka
Deep Learning (sebagai konsep pedagogi) dan memperluas cakupan
analisisnya ke faktor sistemik dan kultural yang turut mempengaruhi
gaya mengajar tersebut. Studi oleh Mayangsari dkk (2024) yang
mengkaji hubungan antara beban kerja guru (baik mengajar maupun
administratif) dengan efektivitas implementasi kurikulum di sekolah
dasar negeri. Penelitian Sari & Hidayat memberikan perspektif
penting pada dimensi sistemik dari tantangan. Kajian ini akan
diintegrasikan ke dalam penelitian saat ini untuk menganalisis bagaimana
faktor beban kerja, administrasi, dan tekanan kurikulum berinteraksi
dengan kemampuan pedagogis guru dalam menghambat penerapan Deep
Learning, sehingga analisis menjadi lebih holistik. Studi oleh Nadawina
dkk (2025) yang mengkaji akar penyebab budaya belajar pasif di
kalangan siswa sekolah dasar dan menawarkan strategi untuk
mengubahnya menjadi budaya belajar aktif. Studi Wijayanti menyoroti
dimensi kultural yang sering kali terabaikan. Penelitian saat ini akan
memasukkan temuan ini sebagai salah satu variabel kunci, dengan
menganalisis bagaimana budaya belajar pasif yang sudah mapan
berinteraksi dengan upaya guru untuk menerapkan Deep Learning yang
menuntut keaktifan dan agency siswa. Pemahaman terhadap dimensi
kultural ini krusial untuk merancang intervensi yang efektif.

Signifikansi praktis dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat
memberikan masukan berbasis bukti (evidence-based input) bagi
berbagai pemangku kepentingan. Pertama, bagi Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK), temuan penelitian ini dapat menjadi dasar
empiris dalam menyusun dan merevitalisasi kurikulum pendidikan
prajabatan serta program pengembangan keprofesian berkelanjutan
(PKB) yang lebih relevan dan kontekstual, khususnya dalam membekali
calon guru dan guru dalam jabatan dengan kompetensi perancangan dan
fasilitasi pembelajaran inkuiri (Darling-Hammond, 2017). Kedua, bagi
para pembuat kebijakan di tingkat pusat dan daerah, hasil analisis ini
dapat menginformasikan perumusan kebijakan pendukung yang lebih
terarah, baik dalam hal penyederhanaan kurikulum, pengembangan
sistem penilaian autentik, maupun efisiensi manajemen waktu dan beban
administratif guru (Fullan & Quinn, 2015). Ketiga, bagi guru dan sekolah,
penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan refleksi kritis dan
sumber inspirasi untuk mengevaluasi serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih bermakna dan mendorong keterlibatan
intelektual siswa secara mendalam.



Berdasarkan kompleksitas tantangan yang diuraikan pada latar
belakang, penelitian ini secara khusus difokuskan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis secara komprehensif faktor-faktor dominan yang
menghambat penerapan Deep Learning di sekolah dasar, sekaligus
mengkaji dinamika antarfaktor tersebut dalam membentuk realitas
praktik di lapangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan ilmiah
untuk memahami fenomena sosial dalam konteks naturalnya dengan
memprioritaskan proses dan makna yang dibangun oleh partisipan
(Creswell & Poth, 2016). Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan, menginterpretasikan, dan mengkonstruksi pemahaman
mendalam tentang suatu realitas yang tidak dapat diukur sepenuhnya
melalui angka-angka statistik (Sugiyono, 2016). Pemilihan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa
pertimbangan mendasar, yakni (1) Fokus penelitian adalah untuk
mengeksplorasi dan memahami secara mendalam tantangan penerapan
Deep Learning di sekolah dasar, yang merupakan fenomena sosial-
kultural yang kompleks; (2) Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap
makna, persepsi, dan pengalaman langsung dari para pelaku pendidikan
(guru, kepala sekolah) dalam menghadapi tantangan tersebut, yang
memerlukan kedalaman data naratif (Miles dkk., 2014); dan (3)
Karakteristik masalah yang diteliti bersifat multidimensi dan kontekstual,
sehingga memerlukan fleksibilitas untuk mengeksplorasi interaksi
antarberbagai faktor yang muncul selama penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Karya Tunggal Surabaya dengan
menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya oleh peneliti untuk menjawab tujuan/fokus penelitian (Sugiyono,
2016). Dalam konteks penelitian ini, data primer dikumpulkan langsung
dari para partisipan yang terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar, yaitu siswa, guru, dan kepala sekolah.
Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti, tetapi diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya
(Miles dkk., 2014). Data ini berfungsi untuk melengkapi, memperkaya,
dan mengontekstualisasikan data primer. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini meliputi dokumen akademik, laporan, dsb. Untuk
memperoleh data yang komprehensif dan valid, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dengan instrumen yang



sesuai, yaitu (1) Teknik wawancara digunakan sebagai metode utama
untuk menggali persepsi dan pengalaman konkret dari partisipan
mengenai tantangan penerapan Deep Learning. Instrumen yang
digunakan berupa pedoman wawancara (interview guide) yang berisi
sejumlah pertanyaan terbuka yang telah dirancang sebelumnya, namun
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan lebih lanjut
berdasarkan respons partisipan (Bryman, 2016); (2) Teknik observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung praktik pembelajaran di
kelas guna mencocokkan pernyataan dalam wawancara dengan
realitas  di  lapangan. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi yang berisi aspek-aspek spesifik yang akan diamati. Aspek-
aspek tersebut meliputi interaksi (guru-siswa maupun siswa-siswa),
penggunaan model pembelajaran (seperti Project-based Learning,
Problem-based Learning atau Inquiry), dan pemanfaatan sumber belajar
(Sugiyono, 2016); dan (3) Teknik dokumentasi digunakan untuk
menganalisis dokumen-dokumen tertulis yang relevan dengan fokus
penelitian, seperti kesesuaian perencanaan pembelajaran dengan prinsip
Deep Learning, implementasi dalam bahan ajar, dan dokumen kebijakan
sekolah yang tercantum dalam kurikulum (Bowen, 2009). Dalam
penelitian ini, triangulasi sumber dan teknik diterapkan guna
meningkatkan kekuatan temuan penelitian (Creswell & Poth, 2016).
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini akan mengikuti model
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dkk (2014). Model ini terdiri
dari tiga alur kegiatan yang dilakukan secara simultan dan iteratif, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Pengumpulan | Penyajian Data
Data

Verifikasy/

|

|

I

: Reduksi Data - Penarikan
| Kesimpulan
I

Gambar 1: Tahapan analisis data penelitian kualitatif (Miles dkk., 2014)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, berikut adalah penjelasannya (1)
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari
lapangan. Dalam konteks penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan



beberapa cara, yakni (a) Meringkas dan mengkoding data transkrip
wawancara, catatan observasi, dan dokumen untuk mengidentifikasi
pernyataan atau fenomena yang relevan dengan fokus penelitian; (b)
Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema potensial yang muncul;
(c) Membuang data yang dianggap tidak konsisten atau kurang relevan;
serta (d) Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengelola data menjadi
lebih teratur dan siap untuk disajikan; (2) Penyajian data dilakukan dalam
suatu format yang memungkinkan peneliti untuk memahami apa yang
sedang terjadi dan untuk mengambil tindakan lebih lanjut berdasarkan
pemahaman tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan
melalui: (a) Matriks yang membandingkan persepsi siswa, guru, dan
kepala sekolah terhadap suatu tantangan tertentu; (b) Bagan alur
(flowchart) yang menggambarkan hubungan kausal atau interaksi
antarberbagai faktor penghambat; dan (c) Jaringan tema (thematic
networks) untuk memetakan tema utama, sub-tema, dan bukti
pendukungnya; (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi makna dari data
yang telah disajikan. Kesimpulan awal (tentative conclusions)
dirumuskan, kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama
penelitian berlangsung. Kegiatan verifikasi dalam penelitian ini
meliputi: (a) Triangulasi, dengan membandingkan temuan dari hasil
wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk memperoleh
konsistensi  data; (b) Member check, dengan mengonfirmasikan
interpretasi dan kesimpulan sementara kepada partisipan untuk
memastikan keakuratan makna; dan (c) Analisis kasus negatif, yaitu
mencari data atau kasus yang tidak sesuai dengan pola atau kesimpulan
umum yang sedang dibangun. Melalui proses sistematis ini, kesimpulan
yang dihasilkan diharapkan merupakan konstruksi yang andal, kredibel,
dan didukung oleh bukti-bukti empiris yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, berikut
disajikan hasilnya yang meliputi interaksi (guru-siswa maupun siswa-
siswa), penggunaan model pembelajaran (seperti Project-based
Learning, Problem-based Learning atau Inquiry), dan pemanfaatan
sumber belajar.



Gambar 2: Observasi praktik pembelajaran oleh guru MAMR dan
SW
Aspek Interaksi

Observasi pada aspek interaksi menunjukkan dinamika
pembelajaran yang cukup hidup. Interaksi guru-siswa ditandai dengan
upaya guru untuk mengajukan pertanyaan pemantik yang bersifat
terbuka, seperti "Menurut kalian, apa yang terjadi jika jumlah belalang
di sawah berkurang drastis?". Guru berperan sebagai fasilitator dengan
memandu diskusi menggunakan pertanyaan penuntun, meskipun masih
terbatas dalam memberikan waktu tunggu yang memadai bagi siswa
untuk berpikir. Respons guru terhadap jawaban siswa sudah baik, terlihat
dari cara menghargai proses berpikir siswa meskipun jawaban belum
tepat, dengan mengatakan "Ide yang menarik, meskipun belum tepat.
Mari kita telusuri lagi alur makanannya”. Interaksi antar-siswa
berkembang sangat positif dalam setting pembelajaran kelompok. Semua
anggota kelompok terlibat aktif dalam pembuatan diagram rantai
makanan, dengan pembagian tugas yang terjadi secara alami. Teramati
proses saling membangun ide yang konstruktif, dimana siswa saling
melengkapi pemahaman tentang hubungan dalam rantai makanan.
Beberapa siswa memberikan umpan balik kepada temannya mengenai
hasil kerja, meskipun frekuensinya masih dapat ditingkatkan.

Model Pembelajaran

Pembelajaran menggunakan Model PJBL yang dimulai dengan
pertanyaan pemantik menantang: "Bagaimana jika kita membuat model
ekosistem sawah lengkap dengan rantai makanannya?". Siswa terlibat
dalam investigasi aktif dengan berbagai strategi, ada yang mencari
informasi di perpustakaan, sementara kelompok lain melakukan
wawancara dengan petugas perpustakaan. Proses penciptaan produk
nyata berupa diorama ekosistem sawah 3D menggunakan bahan daur



ulang berjalan dengan penuh antusiasme. Aspek Inquiry Learning
tampak ketika beberapa siswa mulai merumuskan pertanyaan mandiri,
seperti "Apakah petani termasuk bagian dari ekosistem sawah?". Mereka
merancang langkah penyelesaian secara sistematis melalui tahapan riset,
sketsa, pembuatan diorama, hingga presentasi. Proses analisis data
terlihat ketika siswa menganalisis informasi dari video wawancara petani,
dan menarik kesimpulan bahwa manusia merupakan bagian integral dari
ekosistem sawah.

Pemanfaatan Sumber Belajar

Pemanfaatan sumber belajar menunjukkan variasi yang memadai
meskipun masih terdapat ruang untuk pengembangan. Guru tidak hanya
mengandalkan buku teks, tetapi juga memanfaatkan video wawancara
petani, contoh tanaman padi asli, dan lingkungan sekolah sebagai sumber
belajar. Kerelevananan sumber belajar dengan kehidupan nyata siswa
sangat tampak, terutama dengan mengaitkan materi dengan sawah di
sekitar sekolah yang sedang mengalami masa panen. Beberapa siswa
menunjukkan inisiatif dalam eksplorasi mandiri dengan membawa
contoh hama tanaman dari rumah. Pemanfaatan teknologi untuk
mendukung investigasi sudah dimulai dengan penggunaan smartphone
untuk mencari informasi tambahan, meskipun penggunaannya belum
optimal dan hanya dimanfaatkan oleh sebagian kelompok. Teknologi
terutama berfungsi sebagai alat riset informasi, belum berkembang
menjadi media kreasi dan kolaborasi.

Berdasarkan adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan
terhadap SW (guru kelas II), MAMR (guru kelas V), N (siswa kelas II),
PNK (siswa kelas IV), serta ISH (kepala sekolah).

r

Gambar 3: Wawancara terhadap kepala sekolah ISH, guru MAMR dan
SW




Persepsi Tantangan Penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya

Kepala sekolah Ibu ISH menegaskan bahwa "Deep Learning
adalah jantung dari pengembangan mutu pendidikan di sekolah kami"
sebuah pernyataan yang sejalan dengan pemahaman mendalam yang
ditunjukkan oleh guru. Ibu SW, guru kelas II, menjelaskan dengan rinci:
"Deep Learning itu bukan sekadar menghafal, tetapi bagaimana siswa
benar-benar memahami konsep hingga bisa menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari". Pemahaman konseptual ini ternyata diamini oleh
siswa, seperti yang diungkapkan PNK: "Kalau belajar dengan proyek,
kita ingatnya lebih lama. Waktu bikin maket ekosistem, sampai sekarang
masih ingat rantai makanannya". Hal ini menunjukkan suatu keselarasan
visi dari tingkat kebijakan sekolah hingga penerimaan di tingkat siswa.
Namun, visi ini berhadapan dengan tantangan implementasi yang nyata.
Bapak MAMR, guru kelas IV, mengonfirmasi adanya jurang antara teori
dan praktik: "Pendekatan ini sangat penting... namun kami sering
terbentur dengan tuntutan menyelesaikan materi kurikulum yang padat”.
Tantangan sistemik yang disebutkan oleh guru ini dikonfirmasi oleh
strategi kepala sekolah Ibu ISH dalam menyikapinya: "Strategi kami
adalah melakukan integrasi bertahap" yang mengindikasikan bahwa
transformasi penuh memang tidak dapat dilakukan secara instan.

Dari sisi kultural, pergeseran dari pembelajaran konvensional
menuju Deep Learning menimbulkan dinamika tersendiri. Ibu SW
mengobservasi bahwa "Banyak (guru) yang masih nyaman dengan
metode ceramah karena dianggap lebih praktis" sebuah pernyataan yang
justru dikonfirmasi secara terbalik oleh pengalaman siswa. Siswa N
dengan tegas menyatakan preferensinya: "Ifu beda banget dengan hanya
diceramahkan... rasanya seperti penemu dan lebih paham". Antusiasme
siswa ini menjadi bukti nyata yang mendorong upaya transformasi.
Kepala sekolah Ibu ISH melihat hal ini sebagai peluang: "Kami tidak
melihatnya sebagai beban tambahan, melainkan sebagai pendekatan
untuk mencapai kompetensi inti kurikulum dengan cara yang lebih
bermakna". Pernyataan ini merupakan respons langsung terhadap
kekhawatiran para guru mengenai beban kurikulum, sekaligus konfirmasi
terhadap efektivitas metode yang disukai siswa.

Pengalaman Konkret Tantangan Penerapan Deep Learning di SD
Karya Tunggal Surabaya

Ibu SW membagikan pengalaman spesifiknya dalam
menerapkan PjBL: "Saat membuat proyek daur ulang sampah, saya
menghadapi kendala manajemen waktu yang sangat nyata. Aktivitas yang
direncanakan 2 jam ternyata membutuhkan 3  pertemuan  karena



siswa begitu antusias mengeksplorasi”. Pengalaman ini diamini oleh
Bapak MAMR yang menuturkan: "Dalam pembelajaran inkuiri tentang
energi alternatif, kendala terbesar justru pada assessment. Menilai
proses berpikir setiap siswa secara individual membutuhkan waktu yang
tidak sedikit". Dari perspektif siswa, N mengkonfirmasi tantangan ini
dengan menceritakan: "Waktu buat proyek tanaman hidroponik, kami
sempat bingung karena datanya tidak sesuai hipotesis. Tapi justru itu
yang membuat kami belajar lebih banyak - bahwa dalam penelitian
nyata hasilnya bisa berbeda dengan teori". Sementara PNK
menambahkan: "Tantangan terbesar dalam kerja kelompok adalah
pembagian tugas yang tidak merata. Tapi kami belajar menyelesaikannya
dengan membuat job desk jelas dan saling mengingatkan". Terkait
tekanan kurikulum, Bapak MAMR mengungkapkan strateginya:
"Saya mengintegrasikan project-based learning dengan topik kurikulum
inti. Misalnya, proyek pengukuran luas lapangan sekaligus mengcover
materi matematika tentang bangun datar”. Tbu SW menambahkan:
"Kuncinya adalah perencanaan yang matang dan fleksibel. Meski
kurikulum padat, saya memilih depth over coverage - lebih baik beberapa
topik dikuasai mendalam daripada banyak topik hanya dipermukaan”.
Kepala sekolah Ibu ISH mengakui tantangan ini dari perspektif kebijakan:
"Dukungan konkret yang kami berikan termasuk alokasi waktu 20% jam
pelajaran untuk project-based learning dan menyediakan modul
panduan. Namun kendala operasionalnya adalah kesenjangan
kemampuan guru dalam menerapkan modul tersebut".

Ibu ISH menekankan bahwa "Faktor paling menentukan adalah
kolaborasi dan kepemimpinan pembelajaran. Kami membentuk
community of practice dimana guru dapat berbagi pengalaman sukses
dan tantangan dalam menerapkan Deep Learning". Pernyataan ini sejalan
dengan pengalaman Ibu SW yang mengakui: "Dukungan rekan sejawat
dalam komunitas praktik sangat membantu. Dari sana saya belajar teknik
dokumentasi proses pembelajaran yang efisien untuk assessment". Dari
sisi siswa, N memberikan masukan berharga: "Sekolah bisa menyediakan
lebih banyak waktu untuk presentasi hasil proyek, karena dari situlah
kami belajar banyak dari karya teman-teman”. Sementara PNK
berharap: "Kalau ada lab atau ruang eksperimen yang lebih lengkap,
pasti proyek-proyek kami bisa lebih berkembang lagi".

Tantangan Penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya

Faktor dominan pertama adalah beban kurikulum yang padat
versus kedalaman pembelajaran. Temuan penelitian mengungkap bahwa
tekanan untuk menuntaskan cakupan kurikulum menjadi penghambat



utama. Guru-guru menyatakan mengalami ketegangan antara tuntutan
administratif penyelesaian materi dengan keinginan untuk mendalami
konsep bersama siswa. Seperti diungkapkan salah satu guru, "Kami
terbentur antara keinginan mengeksplorasi minat siswa dan kewajiban
menuntaskan semua KD sebelum semester berakhir”. Fenomena ini
sejalan dengan temuan Sari dkk (2025) yang menyebutkan bahwa beban
kurikulum yang overload menyebabkan guru cenderung memilih strategi
pembelajaran yang efisien waktu, meskipun kurang mendorong
pemahaman mendalam. Konflik antara breadth dan depth of curriculum
ini merupakan dilema klasik dalam inovasi pedagogis (Fullan & Quinn,
2015). Hal tersebut diperparah oleh sistem penilaian yang masih terfokus
pada penguasaan konten daripada kompetensi berpikir.

Faktor dominan kedua adalah kapasitas pedagogis guru dalam
merancang pembelajaran berdiferenisiasi. Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam merancang dan
memfasilitasi pembelajaran inkuiri masih menjadi kendala signifikan.
Guru mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan pemantik yang
efektif, mengelola proses inkuiri yang terbimbing, serta menilai proses
berpikir siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian Malahayati
(2020) yang mengidentifikasi bahwa mayoritas guru SD masih
membutuhkan pendampingan intensif dalam merancang pembelajaran
yang memicu Higher- Order Thinking Skills (HOTS). Teori
Technological ~ Pedagogical = Content  Knowledge  (TPACK)
menggarisbawahi bahwa integrasi antara konten pengetahuan, pedagogi,
dan konteks pembelajaran memerlukan pengembangan profesional yang
berkelanjutan (Mishra & Koehler, 2009). Dalam penelitian ini, teramati
bahwa guru yang telah mengikuti pelatihan khusus menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memfasilitasi diskusi mendalam
dibandingkan dengan rekan mereka yang belum mendapat pelatihan
memadai.

Faktor dominan ketiga adalah budaya belajar konvensional yang
terinstitusionalisasi. Aspek kultural terbukti menjadi penghambat yang
tidak kalah signifikan. Budaya belajar yang menempatkan guru sebagai
sumber pengetahuan utama dan siswa sebagai penerima pasif masih
sangat mengakar. Observasi di kelas menunjukkan bahwa meskipun guru
telah merancang kegiatan inkuiri, pada praktiknya masih terdapat
kecenderungan untuk memberikan "jalan pintas" ketika siswa mengalami
kesulitan. Hal ini mengkonfirmasi temuan Nisa dkk (2024) tentang
kuatnya budaya teacher-centered dalam praktik pembelajaran di SD.
Teori perubahan pendidikan Fullan & Quinn (2015) menekankan bahwa



transformasi pedagogis tidak hanya menyangkut aspek teknis, tetapi juga
memerlukan perubahan budaya di tingkat sekolah. Resistensi terhadap
perubahan ini terutama datang dari guru-guru senior yang telah bertahun-
tahun menggunakan metode konvensional dan merasa nyaman dengan
pola tersebut.

Faktor dominan keempat adalah keterbatasan sumber daya dan
sistem pendukung. Faktor sistemik berupa keterbatasan waktu, rasio
siswa yang tidak ideal, dan beban administratif non-pengajaran turut
mempengaruhi optimalisasi implementasi. Guru mengeluhkan minimnya
waktu untuk merancang pembelajaran yang kompleks karena terbebani
oleh tugas-tugas administratif. Selain itu, rasio siswa 1:32 dalam satu
kelas menyulitkan guru untuk memantau proses berpikir setiap siswa
secara individual. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria & Limgiani
(2024) yang menyoroti dampak beban kerja guru terhadap kualitas
pembelajaran. Teori resource dependence dalam manajemen pendidikan
menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi pedagogis sangat bergantung
pada ketersediaan sumber daya yang memadai (Baker dkk., 2016). Dalam
konteks ini, dukungan kepala sekolah dalam mengalokasikan sumber
daya dan menciptakan lingkungan yang kondusif menjadi faktor penentu,
sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara.

Keempat faktor tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling
berinteraksi dalam menciptakan kompleksitas tantangan implementasi.
Beban kurikulum yang padat diperparah oleh keterbatasan kapasitas
pedagogis guru, sementara budaya belajar konvensional diperkuat oleh
sistem pendukung yang tidak memadai. Temuan ini mengkonfirmasi teori
ekologi pendidikan Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya
memandang masalah pendidikan sebagai sistem yang saling terhubung
(Tudge & Rosa, 2019). Oleh karena itu, pendekatan solusi yang parsial
dan terfragmentasi tidak akan efektif dalam mengatasi hambatan
implementasi Deep Learning.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan keseluruhan analisis data dan pembahasan, penelitian
ini menyimpulkan bahwa implementasi Deep Learning di SD Karya
Tunggal Surabaya dihadapkan pada empat tantangan utama yang saling
berkaitan. Pertama, tekanan struktural akibat beban kurikulum yang padat
memicu dilema antara menuntaskan cakupan materi dan mencapai
kedalaman pemahaman. Kedua, kapasitas pedagogis guru dalam
merancang pembelajaran inkuiri, berdiferensiasi, dan melakukan asesmen
proses masih terbatas. Ketiga, budaya belajar konvensional yang berpusat



pada guru dan telah menciptakan resistensi terhadap perubahan praktik di
kelas. Keempat, keterbatasan sumber daya dan sistem pendukung, seperti
rasio siswa yang besar, waktu yang terbatas, dan beban administratif,
menjadi penghambat operasional yang signifikan. Keempat faktor ini
membentuk suatu ekosistem tantangan yang kompleks dan saling
memperkuat. Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting
bagi berbagai pemangku kepentingan yakni Bagi LPTK (Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan) Diperlukan revitalisasi kurikulum
pendidikan guru yang lebih menekankan pada pengembangan Deep
Learning, termasuk keterampilan merancang pertanyaan pemantik,
memfasilitasi diskusi filosofis, dan melakukan asesmen autentik, Bagi
Kebijakan Sekolah dan Dinas Pendidikan: Kebijakan perlu bergeser dari
pendekatan yang kaku menuju pemberian otonomi yang lebih besar
kepada sekolah dan guru dalam mengelola waktu dan isi kurikulum,
misalnya melalui pengurangan muatan materi yang bersifat hafalan, Bagi
Pengembangan Profesional Guru Program pelatihan guru harus berfokus
pada pembentukan (komunitas praktik) yang berkelanjutan, di mana guru
dapat Dberkolaborasi, merefleksikan praktik, dan bersama-sama
mengembangkan perangkat pembelajaran yang mendorong keterampilan
berpikir tingkat tinggi; serta Bagi Kepala Sekolah: Kepemimpinan
instruksional kepala sekolah menjadi kunci dalam menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, dengan menyediakan sumber daya, melindungi
waktu belajar guru, dan menjadi model dalam penerapan pembelajaran
inovatif.
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Lampiran 4 Instrumen Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Judul Penelitian : Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Pengamat
Waktu

... November 2025

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui
tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya. Demi
tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Bapak/Ibu guru dan peserta
didik untuk berperilaku natural/alamiah. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima
kasih atas partisipasinya dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan indikator pada tabel dengan teliti,

jika ada yang kurang jelas tanyakanlah.

2. Berikan tanda checklist (v') pada kolom keterlaksanaan (ya/tidak), dan tuliskan
contoh konkret/keterangan pada kolom catatan khusus.

3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (v) yang salah,
kemudian beri tanda checklist (/) yang benar pada salah satu kolom
keterlaksanaan (ya/tidak).

4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang

terlewatkan.
C. PENILAIAN
Aspek yang 2 Keterlaksanaan
Dlamati Indikator Ya Tidak Catatan Khusus
A. INTERAKSI
Interaksi guru- o Guru mengajukan
siswa. pertanyaan

terbuka (tidak

hanya pertanyaan

tertutup ya/tidak).
o Guru menjadi




Aspek yang

Indikator

Keterlaksanaan

Catatan Khusus

fasilitator
(memandu, bukan
memberi jawaban
langsung).

Guru memberikan
waktu tunggu (wait
time) siswa untuk
berpikir.

Respon guru
menghargai
proses berpikir
siswa (meski
salah).

Interaksi siswa-
siswa.

Siswa aktif
berdiskusi dalam
kelompok.

Terjadi tukar
pendapat dan
saling
membangun ide.
Siswa saling
memberikan
umpan balik (peer
feedback).
Kolaborasi tampak
dalam
penyelesaian
tugas.

B. MODEL PEMBE

LAJARAN

Project-based
Learning

(o]

(o]

Pembelajaran
dimulai dengan
pertanyaan
pemantik/
masalah
kontekstual.
Siswa terlibat
dalam
investigasi/penyeli
dikan yang aktif.
Adanya proses
mencipta/membu




Aspek yang

Indikator

Keterlaksanaan

Catatan Khusus

at
produk/prototipe.
Hasil kerja
dipresentasikan/di
-demonstrasikan.

Problem-based
Learning/Inkuiri

Siswa
merumuskan
pertanyaan
penelitian/masala
h.

Siswa merancang
langkah-langkah
penyelesaian.
Siswa
mengumpulkan
dan menganalisis
data/informasi.
Siswa menarik
kesimpulan
berdasarkan
temuan.

C. PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR

Variasi dan
relevansi.

o Memanfaatkan

sumber belajar
selain buku teks
(video, lingkungan,
narasumber, dll.).
Sumber belajar
relevan dengan
kehidupan nyata
siswa.

Sumber belajar
mendorong
eksplorasi mandiri.

Pemanfaatan
teknologi.

Teknologi
digunakan untuk
mendukung
investigasi/pencipt
a-an.

Penggunaan
teknologi bersifat

Aspek yang

Indikator

Keterlaksanaan

Catatan Khusus

interaktif (bukan
hanya presentasi
guru).

Surabaya, ... November 2025

Pengamat,




PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian . Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber : Guru Kelas ... SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu I e .. NOovember 2025

A. PENGANTAR
Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui
persepsi dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya
Tunggal Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima
kasih atas partisipasinya dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman Bapak/Ibu
dalam menerapkan Deep Learning di kelas.

2. Deep Learning yang dimaksud adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pemahaman konseptual, berpikir kritis, pemecahan masalah, serta
keterkaitan materi dengan kehidupan nyata, misalnya melalui pembelajaran
berbasis proyek, masalah atau inkuiri.

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam wawancara ini. Kejujuran dan
pengalaman narasumber akan sangat kami hargai.

4. Wawancara akan direkam untuk keperluan dokumentasi dan analisis data.

C. PERTANYAAN WAWANCARA

Indikator Butir Pertanyaan
Persepsi tantangan penerapan Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai konsep
Deep Learning di SD Karya Deep Learning, dan sejauh mana menurut Bapak/Ibu
Tunggal Surabaya. pendekatan ini penting untuk diterapkan di sekolah?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana kesiapan
sekolah dan rekan sejawat dalam mengadopsi Deep
Learning dibandingkan dengan pendekatan




Indikator Butir Pertanyaan

pembelajaran konvensional?

Pengalaman konkret tantangan Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman
penerapan Deep Learning di SD spesifik ketika mencoba menerapkan Deep Learning
Karya Tunggal Surabaya. (misalnya: pembelajaran berbasis proyek, masalah
atau inkuiri) di kelas? Kendala teknis apa yang paling
sering dihadapi selama proses tersebut?

Dalam praktiknya, bagaimana Bapak/Ibu
menyeimbangkan tuntutan untuk menerapkan Deep
Learning dengan tuntutan menyelesaikan target
kurikulum yang padat? Dapatkah Bapak/Ibu
memberikan contoh konkret dari pengalaman
mengajar?

D. PENUTUP

Apakah ada hal-hal lain yang perlu disampaikan terkait tantangan penerapan

Deep Learning yang belum tercakup dalam pertanyaan tadi?

Surabaya, ... November 2025
Narasumber,



PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian . Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber . Siswa Kelas ... SD Karya Tunggal Surabaya

Waktu : , .. November 2025

A. PENGANTAR

Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui
persepsi dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya
Tunggal Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-
adik untuk menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih
atas partisipasinya dalam penelitian ini.

. PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman belajar adik-adik di
sekolah.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Terpenting adalah cerita jujur dari
pengalaman adik-adik.

3. Wawancara ini tidak memengaruhi nilai akademik adik-adik.

4. Nama adik-adik akan dirahasiakan dalam laporan penelitian.

. PERTANYAAN WAWANCARA
Indikator Butir Pertanyaan
Persepsi tantangan penerapan Menurut pendapatmu, pelajaran seperti apa yang
Deep Learning di SD Karya paling menyenangkan dan mudah dipahami? Bisakah
Tunggal Surabaya. kamu ceritakan contoh kegiatan yang paling

berkesan?

Apa perbedaan yang kamu rasakan antara belajar
dengan mengerjakan proyek, permasalahan/inkuiri
dibandingkan dengan belajar dengan mendengarkan
penjelasan guru saja?




Indikator

Butir Pertanyaan

Pengalaman konkret tantangan
penerapan Deep Learning di SD
Karya Tunggal Surabaya.

Pernahkah kamu merasa kesulitan ketika
mengerjakan tugas yang menuntut pemikiran
mendalam, seperti proyek, permasalahan/inkuiri? Bisa
ceritakan pengalaman spesifiknya?

Dalam kegiatan proyek, permasalahan/inkuiri,
tantangan apa saja yang biasa kamu hadapi?
Bagaimana cara kamu mengatasi tantangan tersebut?

D. PENUTUP

Adakah hal lain yang ingin kamu sampaikan tentang pengalaman belajar di sekolah?

Surabaya, ... November 2025
Narasumber,




PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian . Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber . Kepala Sekolah SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu - R , .. November 2025

A. PENGANTAR
Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui
persepsi dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya
Tunggal Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima
kasih atas partisipasinya dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN
1. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif kepemimpinan dalam
penerapan Deep Learning di sekolah dasar.

2. Deep Learning yang dimaksud adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pengembangan pemahaman konseptual, kompetensi berpikir
kritis, pemecahan masalah, serta keterkaitan materi dengan kehidupan nyata.

3. Rekaman dari wawancara ini hanya akan digunakan untuk keperluan dalam

melakukan analisis data penelitian.

C. PERTANYAAN WAWANCARA



Indikator

Butir Pertanyaan

Persepsi tantangan penerapan
Deep Learning di SD Karya
Tunggal Surabaya.

Bagaimana Bapak/Ibu memaknai konsep Deep
Learning dalam konteks pengembangan mutu
pendidikan di sekolah ini?

Sejauh mana visi sekolah mengakomodasi penerapan
Deep Learning, dan bagaimana strategi
menyelaraskannya dengan tuntutan kurikulum
nasional?

Pengalaman konkret tantangan
penerapan Deep Learning di SD
Karya Tunggal Surabaya.

Dukungan konkret apa yang telah disiapkan sekolah
untuk memfasilitasi guru dalam menerapkan Deep
Learning, dan kendala operasional apa yang dihadapi
dalam penyediaannya?

Berdasarkan pengalaman memimpin, faktor apa yang
paling menentukan dalam membangun ekosistem
sekolah yang kondusif bagi penerapan Deep
Learning?

D. PENUTUP

Apakah ada aspek kebijakan atau praktik lain yang belum terungkap, namun penting

untuk memahami tantangan implementasi Deep Learning?

Surabaya, ... November 2025
Narasumber,
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LEMBAR OBSERVASI

Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

kaloy T ’
Surabaya, 03 November 2025

Judul Penelitian

Pengamat
Waktu

A. PENGANTAR
Lembar pengamatan ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui tantangan
penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya. Demi tercapainya hasil yang
diinginkan, dimohon kesediaan Bapak/lbu guru dan peserta didik untuk berperilaku
natural/alamiah. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya
dalam penelitian ini.
B. PETUNJUK PENGISIAN
|. Bacalah butir-butir aspek yang diamati dan indikator pada tabel dengan teliti, jika ada
yang kurang jelas tanyakanlah.
2. Berikan tanda checklist (V') pada kolom keterlaksanaan (ya/tidak), dan tuliskan
contoh konkret/keterangan pada kolom catatan khusus.
3. Jika terjadi kesalahan pengisian, maka coret tanda checklist (v) yang salah, kemudian
beri tanda checklist (v') yang benar pada salah satu kolom keterlaksanaan (ya/tidak).
4. Periksalah kembali hasil pengisian sehingga Anda yakin tidak ada yang terlewatkan.

C. PENILAIAN

A;"i:"‘n’:u'." Indikator K;:""r:,'::"k Catatan Khusus
A. INTERAKSI I
Interaksi guru-siswa. | o Guru mengajukan ]
pertanyaan terbuka
(tidak hanya v
pertanyaan tertutup
ya/tidak).

o Guru menjadi

fasiliator
(memandu, bukan
memberi jawaban
langsung).

o Guru memberikan

waktu tunggu (wait




[ Aspek yang
Diamati

Interaksi siswa-siswa.

Indikator

time) siswa untuk
berpikir,

o Respon guru
menghargai proses
berpikir siswa
(meski salah).

o Siswa aktif
berdiskusi dalam
kelompok.

o Terjadi tukar

pendapat dan saling

membangun ide.

Siswa saling

memberikan umpan

balik (peer feedback).

o Kolaborasi tampak
dalam penyelesaian
tugas.

o

Keterlaksanaan

S

NNERNEAN

S

B. MODEL PEMBELAJARAN

Project-based Learning

o Pembelajaran
dimulai dengan
pertanyaan
pemantik/ masalah
kontekstual.

o Siswa terlibat dalam
investigasi/penyelidik
an yang aktif,

o Adanya proses
mencipta/membuat
produk/prototipe.

o Hasil kerja
dipresentasikan/di-
demonstrasikan.

<

Problem-based
Learning/Inkuiri

o Siswa merumuskan
pertanyaan
penelitian/masalah.

0 Siswa merancang
langkah-langkah
penyelesaian.

o Siswa
mengumpulkan dan
menganalisis
datafinformasi.

o Siswa menarik

o G L O B G 4




Aspek yang l P Keterlaksanaan |

kesimpulan i ’ |
berdasarkan | |
temuan. [ '

[
|

C. PEMANFAATAN SUMBER BELAJAR
|
l

sumber belajar selain

buku teks (video, il

lingkungan,

narasumber, dIL.).
o Sumber belajar

relevan dengan

| Variasi dan relevansi. | o Memanfaatkan '
|
|

kehidupan nyata ‘ \/
siswa. |
o Sumber belajar
mendorong \/ J
eksplorasi mandiri.
“Pemanfaaan | o Teknologi digunakan |
teknologi. untuk mendukung N
| investigasi/pencipta-
[ an.
o Penggunaan
teknologi bersifat
interaktif (bukan \/
hanya presentasi

|
L guru). ,_L l




Lampiran 6 Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian  : Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SO Karya Tunggal Surabaya

Narasumber : Kepala Sekolah SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu : Surabaya, 03 November 2025

A. PENGANTAR
Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui persepsi
dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya

dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN

|. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif kepemimpinan dalam penerapan
Deep Learning di sekolah dasar.

2. Deep Learning yang dimaksud adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pengembangan pemahaman konseptual, kompetensi berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta keterkaitan materi dengan kehidupan nyata.

3. Rekaman dari wawancara ini hanya akan digunakan untuk keperluan dalam

melakukan analisis data penelitian.

C. PERTANYAAN WAWANCARA

|
Indikator Butir Pertanyaan
Persepsi tantangan penerapan Deep | Bagaimana Bapak/Ibu memaknai konsep Deep Learning )
Learning di SD Karya Tunggal dalam konteks pengembangan mutu pendidikan di
Surabaya. sekolah ini?

Deep Learning, dan bagaimana strategi
menyelaraskannya dengan tuntutan kurikulum nasional?

Pengalaman konkret tantangan Dukungan konkret apa yang telah disiapkan sekolah

penerapan Deep Learning di SD untuk memfasilitasi guru dalam menerapkan Deep

Karya Tunggal Surabaya. Learning, dan kendala operasional apa yang dihadapi
dalam penyediaannya?

Berdasarkan pengalaman memimpin, faktor apa yang




D. PENUTUP

Apakah ada aspek kebijakan atau prakuk lain yang belum terungkap, namun penting
untuk memahami Learning?

Scstem  evelvey. / wien bidak  boloh boge hoeygs.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian ¢ Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber ¢ Guru Kelas Ti SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu ¢ Surabaya, 03 November 2025

A. PENGANTAR
Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui persepsi
dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk
menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya
dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN

I. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman Bapak/lbu dalam
menerapkan Deep Learning di kelas.

2. Deep Learning yang dimaksud adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pemahaman konseptual, berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterkaitan
materi dengan kehidupan nyata, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek,
masalah atau inkuiri.

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam wawancara ini. Kejujuran dan
pengalaman narasumber akan sangat kami hargai.

4. Wawancara akan direkam untuk keperiuan dokumentasi dan analisis data.

C. PERTANYAAN WAWANCARA

|
Indikator Butir Pertanyaan ‘

Persepsi tantangan penerapan Deep | Bagaimana pemahaman Bapakllbt; }ﬁeinéehiu konsep' Deep |

Learning di SD Karya Tunggal Learning, dan sejauh mana menurut Bapak/ibu

Surabaya. pendekatan ini penting untuk diterapkan di sekolah?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana kesapan
sekolah dan rekan sejawat dalam mengadopsi Deep |
Learning dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional?
Pengalaman konkret antangan Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman spesifik
penerapan Deep Learning di SD ketika mencoba menerapkan Deep Learning (misalnya:
Karya Tunggal Surabaya. pembelajaran berbasis proyek, masalah atau inkuiri) di




Indikator

Butir Pertanyaan

kelas? Kendala teknis apa yang paling sering dihadapi 59
selama proses tersebut! N

Dakam praktiknya, bagaimana Bapaklibu
menyeimbangkan tuntutan untuk menerapkan Deep
Learning dengan tuntutan menyelesaikan target
kurikulum yang padat? Dapatkah Bapak/Ibu memberikan
contoh konkret dari pengalaman mengajar?

D. PENUTUP

S—

Apakah ada hal-hal lain yang perlu disampaikan terkait tantangan penerapan Deep
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian  : Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber . Guru Kelas ¥ SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu : Surabaya, 03 November 2025

A. PENGANTAR

Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui persepsi
dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk

menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya

dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN

I. Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman Bapak/Ibu dalam
menerapkan Deep Learning di kelas.
2. Deep Learning yang dimaksud adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan

pemahaman konseptual, berpikir kritis, pemecahan masalah, serta keterkaitan

materi dengan kehidupan nyata, misalnya melalui pembelajaran berbasis proyek,

masalah atau inkuiri.

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam wawancara ini. Kejujuran dan

pengalaman narasumber akan sangat kami hargai.

4. Wawancara akan direkam untuk keperluan dokumentasi dan analisis data.

C. PERTANYAAN WAWANCARA

Indikator

Butir Pertanyaan

Persepsi tantangan penerapan Deep
Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya.

Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu mengenai konsep Deep
Learning, dan sejauh mana menurut Bapak/Ibu
pendekatan ini penting untuk diterapkan di sekolah?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana kesiapan
sekolah dan rekan sejawat dalam mengadopsi Deep
Learning dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran
konvensional?

Pengalaman konkret tantangan
penerapan Deep Learning di SD
Karya Tunggal Surabaya.

Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman spesifik
ketika mencoba menerapkan Deep Learning (misalnya:
pembelajaran berbasis proyek, masalah atau inkuiri) di




, Indikator Butir Pertanyaan

kelas? Kendala teknis apa yang paling sering dihadapi

L selama proses tersebu?
Dalam praktiknya, bagaimana Bapak/Ibu

{ menyeimbangkan tuntutan untuk menerapkan Deep

| Learning dengan tuntutan menyelesaikan target

l kurikulum yang padat? Dapatkah Bapak/Ilbu memberikan

L contoh konkret dari pengalaman mengajar?

D. PENUTUP

Apakah ada hal-hal lain yang perlu disampaikan terkait tantangan penerapan Deep
Learning yang belum tercakup dalam pertanyaan tadi?
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l’?ffyc‘(
hafolon Singkot . Makew €Sen: dor deeplecrning Ity Sendiri

Qran Sulit a/-'PerfaLahhan declowm Jangke penjemng -

Surabaya, 03 November 2025
Narasumber,
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian  : Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi
Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Narasumber . Siswa Kelas I SD Karya Tunggal Surabaya
Waktu : Surabaya, 03 November 2025

A. PENGANTAR
Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui persepsi
dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal
Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk
menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya

dalam penelitian ini.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN
|. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman belajar adik-adik di sekolah.
2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Terpenting adalah cerita jujur dari
pengalaman adik-adik.
3. Wawancara ini tidak memengaruhi nilai akademik adik-adik.

4, Nama adik-adik akan dirahasiakan dalam laporan penelitian.

C. PERTANYAAN WAWANCARA

T - |

Indikator Butir Pertanyaan ]

Persepsi tantangan penerapan Deep | Menurut pendapatmu, pelajaran seperti apa yang paling 1
Learning di SD Karya Tunggal menyenangkan dan mudah dipahami? Bisakah kamu ‘
Surabaya. ceritakan contoh kegiatan yang paling berkesan? |

Apa perbedaan yang kamu rasakan antara belajar derigan 1
mengerjakan proyek, permasalahan/inkuiri dibandingkan |
dengan belajar dengan mendengarkan penjelasan guru

saja! ‘
Pengalaman konkret tantangan Pernahkah kamu merasa kesulitan ketika mengerjakan |
penerapan Deep Learning di SD tugas yang menuntut pemikiran mendalam, seperti
Karya Tunggal Surabaya. proyek, permasalahan/inkuiri? Bisa ceritakan pengalaman |
spesifiknya?

Dalam kegiatan prek. pem;séhhanlinkuiri. nndf\kan R
apa saja yang biasa kamu hadapi? Bagaimana cara kamu
mengatasi tantangan tersebut!

ot




. PENUTUP

Adakah hal lain yang ingin kamu sampaikan tentang pengalaman belajar di sekolah?
Seya Sencng heloyar, de fekolab  Farena pelegrennye,

Surabaya, 03 November 2025
Narasumber,
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Judul Penelitian

Narasumber
Waktu

PEDOMAN WAWANCARA

Tantangan Penerapan Deep Learning di Sekolah Dasar: Studi

Deskriptif di SD Karya Tunggal Surabaya

Siswa Kelas Q SD Karya Tunggal Surabaya
Surabaya, 03 November 2025

A. PENGANTAR

Pedoman wawancara ini peneliti gunakan sebagai panduan untuk mengetahui persepsi

dan pengalaman konkret tantangan penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal

Surabaya. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk

menjadi narasumber. Akhir kata peneliti ucapkan banyak terima kasih atas partisipasinya

dalam penelitian ini.

PETUNJUK PENGGUNAAN

|. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman belajar adik-adik di sekolah.

2. Tidak ada jawaban yang benar atau salah. Terpenting adalah cerita jujur dari

pengalaman adik-adik.

3. Wawancara ini tidak memengaruhi nilai akademik adik-adik.

4. Nama adik-adik akan dirahasiakan dalam laporan penelitian.

PERTANYAAN WAWANCARA

Indikator

Butir Pertanyaan

Persepsi tantangan penerapan Deep
| Learning di SD Karya Tunggal

Menurut pendapatmu, pelajaran seperﬁ apa yang paling
menyenangkan dan mudah dipahami? Bisakah kamu
ceritakan contoh kegiatan yang paling berkesan?

Surabaya.
e

Apa perbedaan yang kamu rasakan antara belajar dengan
mengerjakan proyek, per lah dingkan
dengan belajar dengan mendengarkan penjelasan guru
saja?

finl

Jiri dib

Pengal konkret gal
penerapan Deep Learning di SD
Karya Tunggal Surabaya.

Pernahkah kamu merasa kesulitan ketika mengerjakan
tugas yang menuntut pemikiran mendalam, seperti
proyek, permasalahan/inkuiri? Bisa ceritakan pengalaman
spesifiknya?

Dalam kegiatan proyek, permasalahan/inkuiri, tantangan i
apa saja yang biasa kamu hadapi? Bagaimana cara kamu
mengatasi tantangan tersebut?




D. PENUTUP
Adakah hal lain yang ingin kamu k I belajar di sek ?

kk\e’ h L. P‘.’?.?‘,J!"”""‘ ""embu__a‘l»‘___ _Pfodek

LaLeny 14:-!&-

Surabaya, 03 November 2025
Narasumber,
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif faktor-faktor dominan
yang menjadi tantangan dalam penerapan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) di sekolah dasar, serta
dinamika interaksi antar-faktor tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus, yang dilakukan di SD Karya Tunggal Surabaya. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara
mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Penelitian ini mengungkap empat faktor penghambat dominan yang
saling berkaitan: (1) Beban kurikulum yang padat menciptakan dilema antara menuntaskan materi dan mencapai
kedalaman pemahaman; (2) Kapasitas pedagogis guru dalam merancang dan memfasilitasi pembelajaran inkuiri
serta asesmen proses yang masih terbatas; (3) Budaya belajar konvensional (teacher-centered) yang telah
terinstitusionalisasi dan menciptakan resistensi terhadap perubahan; serta (4) Keterbatasan sumber daya dan
sistem pendukung, seperti rasio siswa, waktu, dan beban administratif. Keempat faktor ini membentuk suatu
kompleksitas tantangan sistemik.

Kata Kunci: tantangan, deep learning, sekolah dasar.

Abstract

This study aims to comprehensively identify and analyze the dominant factors that are challenges in the
implementation of Deep Learning in elementary schools, as well as the dynamics of interaction between these
factors. This research uses a qualitative approach with a case study design, which was conducted at SD Karya
Tunggal Surabaya. Data collection techniques include in-depth interviews, participant observations, and
documentation studies. Data is analyzed by means of data reduction, data presentation, and
conclusion/verification. This study reveals four interrelated dominant inhibiting factors: (1) The dense curriculum
load creates a dilemma between completing the material and achieving depth of understanding; (2) Teachers'
pedagogical capacity in designing and facilitating inquiry learning and process assessment which is still limited;
(3) A conventional (teacher-centered) learning culture that has been institutionalized and creates resistance to
change; and (4) Limited resources and support systems, such as student ratios, time, and administrative burden.
These four factors form a complexity of systemic challenges.

Keywords: challenges, deep learning, elementary school.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan global tengah menghadapi imperatif untuk beradaptasi dengan tuntutan Revolusi
Industri 4.0, yang mentransformasi fondasi masyarakat modern melalui integrasi teknologi digital, otomatisasi,
dan internet dalam segala lini. Pada era ini, literasi data dan teknologi menjadi kompetensi fundamental yang
wajib dimiliki oleh setiap individu (Schwab, 2019). Dalam konteks ini, perkembangan Kecerdasan Artifisial
(AI), dengan Deep Learning sebagai subbidangnya yang paling progresif, telah muncul sebagai penggerak
utama inovasi di berbagai sektor, tak terkecuali pendidikan. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran harus
mengalami pembaharuan guna meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri (Adnan dkk., 2023). Deep
Learning, dengan arsitektur jaringannya yang menyerupai pemrosesan neural, memiliki kapasitas unggul untuk
mengekstraksi pola dan wawasan dari set data yang masif dan kompleks (LeCun dkk., 2015). Kemampuan ini
membuka potensi revolusioner untuk menciptakan personalisasi pembelajaran yang sebelumnya sulit
diwujudkan, di mana sistem dapat beradaptasi dengan kecepatan, gaya, dan kebutuhan unik setiap peserta didik
(Kharis & Zili, 2022). Dengan demikian, adopsi teknologi mutakhir semacam ini bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan telah menjadi keniscayaan bagi ekosistem pendidikan yang relevan dan responsif di abad 21.

Dalam kerangka mewujudkan visi pendidikan abad ke-21 tersebut, Sekolah Dasar (SD) menempati posisi
yang bersifat foundational dan kritis. Pendidikan di SD merupakan landasan pembentukan karakter peserta
didik, oleh karena itu penting bagi guru untuk memberikan pengetahuan yang akurat (Lestari dkk., 2024). Selain
itu, fase pendidikan dasar ini bukan hanya sekadar tahap untuk memperkenalkan literasi dan numerasi dasar,
melainkan periode yang paling ideal untuk menanamkan fondasi keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
penerapan paradigma Pembelajaran Mendalam (Deep Learning). Deep Learning merupakan suatu paradigma
pedagogis yang secara fundamental berbeda dengan pendekatan pembelajaran permukaan (Surface Learning).
Konsep ini pertama kali dikemukakan secara sistematis oleh Ference Marton dan Roger Séljo pada tahun 1976,
yang membedakan antara pendekatan deep dan surface dalam belajar siswa. Secara esensial, Deep Learning
merujuk pada suatu proses di mana pembelajar terlibat secara aktif dan kritis dengan materi, berusaha
memahami makna, menghubungkan ide-ide baru dengan pengetahuan yang telah ada, serta melihat hubungan
antara konsep-konsep dengan konteks kehidupan nyata (Marton & Siljé dalam Biggs dkk., 2022). Teori ini
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para ahli seperti John Biggs melalui konstruk Approaches to Learning
dan dipopulerkan secara global dalam kerangka New Pedagogies for Deep Learning (NPDL) oleh Michael
Fullan dan rekan-rekannya. Penerapannya sejak dini, yang diwujudkan melalui desain instruksional seperti
pembelajaran berbasis proyek (Project-based Learning), pemecahan masalah autentik atau inkuiri secara
progresif membentuk habits of mind atau kebiasaan berpikir yang esensial pada diri siswa (Fullan &
Langworthy, 2014). Kebiasaan ini, yang meliputi rasa ingin tahu, ketekunan, berpikir kritis, dan kemampuan
berkolaborasi, menjadi modal psikologis dan kognitif yang krusial. Lebih lanjut, menanamkan fondasi ini pada
level SD adalah imperatif strategis, bukan hanya untuk mempersiapkan kesiapan kognitif mereka menuju
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi yang lebih utama adalah untuk membekali mereka dengan
kompetensi yang adaptif dalam menghadapi dinamika kehidupan dan tantangan global di masa depan
(Rahmaniah dkk., 2023). Fondasi Deep Learning yang kuat dan tertanam baik di tingkat SD pada akhirnya akan
menjadi penentu utama bagi kualitas dan keberlanjutan proses belajar sepanjang hayat (/ifelong learning) pada
tahap-tahap selanjutnya.

Meskipun secara konseptual diakui urgensinya, realitas implementasi Deep Learning di sebagian besar
sekolah dasar Indonesia masih menemui beragam kendala yang signifikan, sehingga penerapannya belum dapat
dikatakan optimal. Observasi awal dan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD Karya Tunggal, misalnya,
mengonfirmasi temuan dari kajian yang lebih luas, seperti yang diungkapkan oleh Rahmawati (2025), yang
menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di banyak SD masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada
guru (feacher-centered), metode ceramah, dan penekanan pada aspek hafalan. Dominasi pendekatan ini sering
kali dilatarbelakangi oleh desakan untuk menuntaskan cakupan materi dalam kurikulum yang padat (Sutanto,
2024), sehingga ruang untuk inkuiri dan eksplorasi mendalam oleh siswa menjadi sangat terbatas. Dengan
demikian, terciptalah sebuah celah (gap) yang lebar antara semangat Kurikulum Merdeka yang secara filosofis
telah mengadopsi prinsip Pembelajaran Mendalam dengan fokus pada berkesadaran, bermakna, dan
menggembirakan dalam praktik instruksional yang sesungguhnya terjadi di dalam kelas. Celah inilah yang
menjadi fokus kajian mendalam dalam penelitian ini.

Kompleksitas sistemik dari tantangan penerapan Deep Learning ini dapat dipetakan ke dalam beberapa
dimensi yang saling beririsan. Pada dimensi pedagogis, kemampuan guru dalam merancang dan memfasilitasi
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pembelajaran inkuiri masih menjadi kendala utama. Banyak guru yang terkendala dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran, seperti LKPD dan asesmen, yang mampu memandu siswa untuk membangun
pemahaman konseptual secara mandiri (Rahmawati, 2023). Tantangan ini diperparah oleh dimensi kultural,
yaitu budaya belajar di kelas yang telah terinstitusionalisasi secara turun-temurun, di mana siswa sering kali
diposisikan sebagai penerima informasi pasif (passive recipients) ketimbang agen pembelajaran aktif (Nasution,
2022). Perpaduan antara keterbatasan kompetensi pedagogis dan budaya kelas yang hierarkis ini menciptakan
lingkungan yang kurang subur bagi pertumbuhan kebiasaan berpikir kritis dan kolaboratif yang menjadi ciri
Deep Learning.

Selain aspek pedagogis dan kultural, tantangan sistemik dan keterbatasan sumber daya membentuk
penghambat yang tidak kalah signifikan. Dari sisi sistemik, desain kurikulum yang sarat muatan (overload)
sering memaksa guru untuk mengejar ketuntasan materi daripada kedalaman pemahaman. Hal ini diperkuat oleh
sistem penilaian yang masih terpaku pada pengukuran aspek kognitif tingkat rendah melalui ujian tertulis, serta
beban administratif non-pengajaran yang tinggi sehingga menyita waktu guru untuk merancang pembelajaran
inovatif (Sari & Saputra, 2024). Di sisi lain, keterbatasan sumber daya menjadi faktor pembatas yang nyata.
Ketersediaan fasilitas pendukung (seperti laboratorium, perpustakaan, dan teknologi), alokasi waktu jam
pelajaran yang terbatas, serta rasio siswa-guru yang tidak ideal dalam satu kelas, semakin mempersulit
terwujudnya proses pembelajaran yang mendalam dan personal (Nafisah, 2025). Konvergensi dari seluruh
dimensi inilah yang menjadikan implementasi Deep Learning sebuah persoalan kompleks yang memerlukan
pendekatan penanganan yang terintegrasi dan holistik.

Beberapa penelitia relevan mendukung penelitian ini, antara lain studi oleh Rizkasari dkk (2022) yang
mengkaji gaya mengajar guru sekolah dasar dalam konteks tuntutan pembelajaran abad 21, dengan fokus pada
upaya menerapkan pendekatan student-centered. Studi ini memberikan pijakan awal yang kuat mengenai
tantangan di level mikro (guru dan praktik di kelas). Penelitian yang akan dilakukan akan memperdalam temuan
Fadillah dengan secara spesifik memetakan tantangan tersebut ke dalam kerangka Deep Learning (sebagai
konsep pedagogi) dan memperluas cakupan analisisnya ke faktor sistemik dan kultural yang turut
mempengaruhi gaya mengajar tersebut. Studi oleh Mayangsari dkk (2024) yang mengkaji hubungan antara
beban kerja guru (baik mengajar maupun administratif) dengan efektivitas implementasi kurikulum di sekolah
dasar negeri. Penelitian Sari & Hidayat memberikan perspektif penting pada dimensi sistemik dari tantangan.
Kajian ini akan diintegrasikan ke dalam penelitian saat ini untuk menganalisis bagaimana faktor beban kerja,
administrasi, dan tekanan kurikulum berinteraksi dengan kemampuan pedagogis guru dalam menghambat
penerapan Deep Learning, sehingga analisis menjadi lebih holistik. Studi oleh Nadawina dkk (2025) yang
mengkaji akar penyebab budaya belajar pasif di kalangan siswa sekolah dasar dan menawarkan strategi untuk
mengubahnya menjadi budaya belajar aktif. Studi Wijayanti menyoroti dimensi kultural yang sering kali
terabaikan. Penelitian saat ini akan memasukkan temuan ini sebagai salah satu variabel kunci, dengan
menganalisis bagaimana budaya belajar pasif yang sudah mapan berinteraksi dengan upaya guru untuk
menerapkan Deep Learning yang menuntut keaktifan dan agency siswa. Pemahaman terhadap dimensi kultural
ini krusial untuk merancang intervensi yang efektif.

Signifikansi praktis dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan masukan berbasis bukti
(evidence-based input) bagi berbagai pemangku kepentingan. Pertama, bagi Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK), temuan penelitian ini dapat menjadi dasar empiris dalam menyusun dan merevitalisasi
kurikulum pendidikan prajabatan serta program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) yang lebih
relevan dan kontekstual, khususnya dalam membekali calon guru dan guru dalam jabatan dengan kompetensi
perancangan dan fasilitasi pembelajaran inkuiri (Darling-Hammond, 2017). Kedua, bagi para pembuat
kebijakan di tingkat pusat dan daerah, hasil analisis ini dapat menginformasikan perumusan kebijakan
pendukung yang lebih terarah, baik dalam hal penyederhanaan kurikulum, pengembangan sistem penilaian
autentik, maupun efisiensi manajemen waktu dan beban administratif guru (Fullan & Quinn, 2015). Ketiga, bagi
guru dan sekolah, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan refleksi kritis dan sumber inspirasi
untuk mengevaluasi serta mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih bermakna dan mendorong
keterlibatan intelektual siswa secara mendalam.

Berdasarkan kompleksitas tantangan yang diuraikan pada latar belakang, penelitian ini secara khusus
difokuskan untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara komprehensif faktor-faktor dominan yang
menghambat penerapan Deep Learning di sekolah dasar, sekaligus mengkaji dinamika antarfaktor tersebut
dalam membentuk realitas praktik di lapangan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan ilmiah untuk memahami fenomena sosial dalam konteks naturalnya dengan
memprioritaskan proses dan makna yang dibangun oleh partisipan (Creswell & Poth, 2016). Pendekatan ini
bertujuan untuk menggambarkan, menginterpretasikan, dan mengkonstruksi pemahaman mendalam tentang
suatu realitas yang tidak dapat diukur sepenuhnya melalui angka-angka statistik (Sugiyono, 2016).

Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan
mendasar, yakni (1) Fokus penelitian adalah untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam tantangan
penerapan Deep Learning di sekolah dasar, yang merupakan fenomena sosial-kultural yang kompleks; (2)
Tujuan penelitian adalah untuk mengungkap makna, persepsi, dan pengalaman langsung dari para pelaku
pendidikan (guru, kepala sekolah) dalam menghadapi tantangan tersebut, yang memerlukan kedalaman data
naratif (Miles dkk., 2014); dan (3) Karakteristik masalah yang diteliti bersifat multidimensi dan kontekstual,
sehingga memerlukan fleksibilitas untuk mengeksplorasi interaksi antarberbagai faktor yang muncul selama
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Karya Tunggal Surabaya dengan menggunakan dua jenis sumber data,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya oleh peneliti untuk menjawab tujuan/fokus penelitian (Sugiyono, 2016). Dalam konteks penelitian ini,
data primer dikumpulkan langsung dari para partisipan yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar, yaitu siswa, guru, dan kepala sekolah. Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan
secara langsung oleh peneliti, tetapi diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada sebelumnya (Miles dkk.,
2014). Data ini berfungsi untuk melengkapi, memperkaya, dan mengontekstualisasikan data primer. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini meliputi dokumen akademik, laporan, dsb.

Untuk memperoleh data yang komprehensif dan valid, penelitian ini menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data dengan instrumen yang sesuai, yaitu (1) Teknik wawancara digunakan sebagai metode utama
untuk menggali persepsi dan pengalaman konkret dari partisipan mengenai tantangan penerapan Deep Learning.
Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara (interview guide) yang berisi sejumlah pertanyaan
terbuka yang telah dirancang sebelumnya, namun memungkinkan peneliti untuk mengembangkan pertanyaan
lebih lanjut berdasarkan respons partisipan (Bryman, 2016); (2) Teknik observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung praktik pembelajaran di kelas guna mencocokkan pernyataan dalam wawancara dengan realitas
di lapangan. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang berisi aspek-aspek spesifik yang akan
diamati. Aspek-aspek tersebut meliputi interaksi (guru-siswa maupun siswa-siswa), penggunaan model
pembelajaran (seperti Project-based Learning, Problem-based Learning atau Inquiry), dan pemanfaatan
sumber belajar (Sugiyono, 2016); dan (3) Teknik dokumentasi digunakan untuk menganalisis dokumen-
dokumen tertulis yang relevan dengan fokus penelitian, seperti kesesuaian perencanaan pembelajaran dengan
prinsip Deep Learning, implementasi dalam bahan ajar, dan dokumen kebijakan sekolah yang tercantum dalam
kurikulum (Bowen, 2009). Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dan teknik diterapkan guna meningkatkan
kekuatan temuan penelitian (Creswell & Poth, 2016).

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini akan mengikuti model interaktif yang dikembangkan oleh
Miles dkk (2014). Model ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang dilakukan secara simultan dan iteratif, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

N Penyajian Data

i at:
[ / I
l Verifikasi/

|

|

|

: Reduksi Data |*—* Penarikan

| Kesimpulan
|

Gambar 1: Tahapan analisis data penelitian kualitatif (Miles dkk., 2014)

Berdasarkan Gambar 1 di atas, berikut adalah penjelasannya (1) Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari lapangan. Dalam
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konteks penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan beberapa cara, yakni (a) Meringkas dan mengkoding data
transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen untuk mengidentifikasi pernyataan atau fenomena yang
relevan dengan fokus penelitian; (b) Mengelompokkan data berdasarkan tema-tema potensial yang muncul; (c)
Membuang data yang dianggap tidak konsisten atau kurang relevan; serta (d) Proses ini memungkinkan peneliti
untuk mengelola data menjadi lebih teratur dan siap untuk disajikan; (2) Penyajian data dilakukan dalam suatu
format yang memungkinkan peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi dan untuk mengambil tindakan
lebih lanjut berdasarkan pemahaman tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan melalui: (a)
Matriks yang membandingkan persepsi siswa, guru, dan kepala sekolah terhadap suatu tantangan tertentu; (b)
Bagan alur (flowchart) yang menggambarkan hubungan kausal atau interaksi antarberbagai faktor penghambat;
dan (c) Jaringan tema (thematic networks) untuk memetakan tema utama, sub-tema, dan bukti pendukungnya;
(3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi makna dari data yang telah disajikan. Kesimpulan awal (fentative
conclusions) dirumuskan, kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama penelitian berlangsung. Kegiatan
verifikasi dalam penelitian ini meliputi: (a) Triangulasi, dengan membandingkan temuan dari hasil wawancara,
observasi, dan analisis dokumen untuk memperoleh konsistensi data; (b) Member check, dengan
mengonfirmasikan interpretasi dan kesimpulan sementara kepada partisipan untuk memastikan keakuratan
makna; dan (c) Analisis kasus negatif, yaitu mencari data atau kasus yang tidak sesuai dengan pola atau
kesimpulan umum yang sedang dibangun. Melalui proses sistematis ini, kesimpulan yang dihasilkan diharapkan
merupakan konstruksi yang andal, kredibel, dan didukung oleh bukti-bukti empiris yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, berikut disajikan hasilnya yang meliputi interaksi
(guru-siswa maupun siswa-siswa), penggunaan model pembelajaran (seperti Project-based Learning, Problem-
based Learning atau Inquiry), dan pemanfaatan sumber belajar.

A % n

Gambar 2: Observasi praktik pembelajaran oleh guru MAM

R dan SW

Aspek Interaksi

Observasi pada aspek interaksi menunjukkan dinamika pembelajaran yang cukup hidup. Interaksi guru-
siswa ditandai dengan upaya guru untuk mengajukan pertanyaan pemantik yang bersifat terbuka, seperti
"Menurut kalian, apa yang terjadi jika jumlah belalang di sawah berkurang drastis?". Guru berperan sebagai
fasilitator dengan memandu diskusi menggunakan pertanyaan penuntun, meskipun masih terbatas dalam
memberikan waktu tunggu yang memadai bagi siswa untuk berpikir. Respons guru terhadap jawaban siswa
sudah baik, terlihat dari cara menghargai proses berpikir siswa meskipun jawaban belum tepat, dengan
mengatakan "Ide yang menarik, meskipun belum tepat. Mari kita telusuri lagi alur makanannya". Interaksi
antar-siswa berkembang sangat positif dalam setting pembelajaran kelompok. Semua anggota kelompok terlibat
aktif dalam pembuatan diagram rantai makanan, dengan pembagian tugas yang terjadi secara alami. Teramati
proses saling membangun ide yang konstruktif, dimana siswa saling melengkapi pemahaman tentang hubungan
dalam rantai makanan. Beberapa siswa memberikan umpan balik kepada temannya mengenai hasil kerja,
meskipun frekuensinya masih dapat ditingkatkan.
Model Pembelajaran

Pembelajaran menggunakan Model PjBL yang dimulai dengan pertanyaan pemantik menantang:
"Bagaimana jika kita membuat model ekosistem sawah lengkap dengan rantai makanannya?". Siswa terlibat
dalam investigasi aktif dengan berbagai strategi, ada yang mencari informasi di perpustakaan, sementara
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kelompok lain melakukan wawancara dengan petugas perpustakaan. Proses penciptaan produk nyata berupa
diorama ekosistem sawah 3D menggunakan bahan daur ulang berjalan dengan penuh antusiasme. Aspek Inquiry
Learning tampak ketika beberapa siswa mulai merumuskan pertanyaan mandiri, seperti "Apakah petani
termasuk bagian dari ekosistem sawah?". Mereka merancang langkah penyelesaian secara sistematis melalui
tahapan riset, sketsa, pembuatan diorama, hingga presentasi. Proses analisis data terlihat ketika siswa
menganalisis informasi dari video wawancara petani, dan menarik kesimpulan bahwa manusia merupakan
bagian integral dari ekosistem sawah.
Pemanfaatan Sumber Belajar

Pemanfaatan sumber belajar menunjukkan variasi yang memadai meskipun masih terdapat ruang untuk
pengembangan. Guru tidak hanya mengandalkan buku teks, tetapi juga memanfaatkan video wawancara petani,
contoh tanaman padi asli, dan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. Kerelevananan sumber belajar
dengan kehidupan nyata siswa sangat tampak, terutama dengan mengaitkan materi dengan sawah di sekitar
sekolah yang sedang mengalami masa panen. Beberapa siswa menunjukkan inisiatif dalam eksplorasi mandiri
dengan membawa contoh hama tanaman dari rumah. Pemanfaatan teknologi untuk mendukung investigasi
sudah dimulai dengan penggunaan smartphone untuk mencari informasi tambahan, meskipun penggunaannya
belum optimal dan hanya dimanfaatkan oleh sebagian kelompok. Teknologi terutama berfungsi sebagai alat
riset informasi, belum berkembang menjadi media kreasi dan kolaborasi.

Berdasarkan adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap SW (guru kelas II), MAMR (guru
kelas V), N (siswa kelas II), PNK (siswa kelas IV), serta ISH (kepala sekolah).

IT d L s

~

Gambar 3: Wawancara terhadap kepala sekolah ISH, guru MAMR dan SW

Persepsi Tantangan Penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya

Kepala sekolah Ibu ISH menegaskan bahwa "Deep Learning adalah jantung dari pengembangan mutu
pendidikan di sekolah kami" sebuah pernyataan yang sejalan dengan pemahaman mendalam yang ditunjukkan
oleh guru. Tbu SW, guru kelas II, menjelaskan dengan rinci: "Deep Learning itu bukan sekadar menghafal,
tetapi bagaimana siswa benar-benar memahami konsep hingga bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari". Pemahaman konseptual ini ternyata diamini oleh siswa, seperti yang diungkapkan PNK: "Kalau belajar
dengan proyek, kita ingatnya lebih lama. Waktu bikin maket ekosistem, sampai sekarang masih ingat rantai
makanannya". Hal ini menunjukkan suatu keselarasan visi dari tingkat kebijakan sekolah hingga penerimaan di
tingkat siswa. Namun, visi ini berhadapan dengan tantangan implementasi yang nyata. Bapak MAMR, guru
kelas IV, mengonfirmasi adanya jurang antara teori dan praktik: "Pendekatan ini sangat penting... namun kami
sering terbentur dengan tuntutan menyelesaikan materi kurikulum yang padat”. Tantangan sistemik yang
disebutkan oleh guru ini dikonfirmasi oleh strategi kepala sekolah Ibu ISH dalam menyikapinya: "Strategi kami
adalah melakukan integrasi bertahap" yang mengindikasikan bahwa transformasi penuh memang tidak dapat
dilakukan secara instan.

Dari sisi kultural, pergeseran dari pembelajaran konvensional menuju Deep Learning menimbulkan
dinamika tersendiri. Ibu SW mengobservasi bahwa "Banyak (guru) yang masih nyaman dengan metode
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ceramah karena dianggap lebih praktis" sebuah pernyataan yang justru dikonfirmasi secara terbalik oleh
pengalaman siswa. Siswa N dengan tegas menyatakan preferensinya: "ltu beda banget dengan hanya
diceramahkan... rasanya seperti penemu dan lebih paham". Antusiasme siswa ini menjadi bukti nyata yang
mendorong upaya transformasi. Kepala sekolah Ibu ISH melihat hal ini sebagai peluang: "Kami tidak
melihatnya sebagai beban tambahan, melainkan sebagai pendekatan untuk mencapai kompetensi inti kurikulum
dengan cara yang lebih bermakna". Pernyataan ini merupakan respons langsung terhadap kekhawatiran para
guru mengenai beban kurikulum, sekaligus konfirmasi terhadap efektivitas metode yang disukai siswa.
Pengalaman Konkret Tantangan Penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya

Tbu SW membagikan pengalaman spesifiknya dalam menerapkan PjBL: "Saat membuat proyek daur
ulang sampah, saya menghadapi kendala manajemen waktu yang sangat nyata. Aktivitas yang direncanakan 2
Jjam ternyata membutuhkan 3 pertemuan karena siswa begitu antusias mengeksplorasi”. Pengalaman ini
diamini oleh Bapak MAMR yang menuturkan: "Dalam pembelajaran inkuiri tentang energi alternatif, kendala
terbesar justru pada assessment. Menilai proses berpikir setiap siswa secara individual membutuhkan waktu
yang tidak sedikit". Dari perspektif siswa, N mengkonfirmasi tantangan ini dengan menceritakan: "Waktu buat
proyek tanaman hidroponik, kami sempat bingung karena datanya tidak sesuai hipotesis. Tapi justru itu yang
membuat kami belajar lebih banyak - bahwa dalam penelitian nyata hasilnya bisa berbeda dengan
teori"”. Sementara PNK menambahkan: "Tantangan terbesar dalam kerja kelompok adalah pembagian tugas
yang tidak merata. Tapi kami belajar menyelesaikannya dengan membuat job desk jelas dan saling
mengingatkan".

Terkait tekanan kurikulum, Bapak MAMR mengungkapkan strateginya: "Saya mengintegrasikan
project-based learning dengan topik kurikulum inti. Misalnya, proyek pengukuran luas lapangan sekaligus
mengcover materi matematika tentang bangun datar”. Ibu SW menambahkan: "Kuncinya adalah perencanaan
yang matang dan fleksibel. Meski kurikulum padat, saya memilih depth over coverage - lebih baik beberapa
topik dikuasai mendalam daripada banyak topik hanya dipermukaan”. Kepala sekolah Ibu ISH mengakui
tantangan ini dari perspektif kebijakan: "Dukungan konkret yang kami berikan termasuk alokasi waktu 20%
Jjam pelajaran untuk project-based learning dan menyediakan modul panduan. Namun kendala operasionalnya
adalah kesenjangan kemampuan guru dalam menerapkan modul tersebut".

Ibu ISH menekankan bahwa "Faktor paling menentukan adalah kolaborasi dan kepemimpinan
pembelajaran. Kami membentuk community of practice dimana guru dapat berbagi pengalaman sukses dan
tantangan dalam menerapkan Deep Learning". Pernyataan ini sejalan dengan pengalaman Ibu SW yang
mengakui: "Dukungan rekan sejawat dalam komunitas praktik sangat membantu. Dari sana saya belajar teknik
dokumentasi proses pembelajaran yang efisien untuk assessment”. Dari sisi siswa, N memberikan masukan
berharga: "Sekolah bisa menyediakan lebih banyak waktu untuk presentasi hasil proyek, karena dari situlah
kami belajar banyak dari karya teman-teman". Sementara PNK berharap: "Kalau ada lab atau ruang
eksperimen yang lebih lengkap, pasti proyek-proyek kami bisa lebih berkembang lagi".

Tantangan Penerapan Deep Learning di SD Karya Tunggal Surabaya

Faktor dominan pertama adalah beban kurikulum yang padat versus kedalaman pembelajaran. Temuan
penelitian mengungkap bahwa tekanan untuk menuntaskan cakupan kurikulum menjadi penghambat utama.
Guru-guru menyatakan mengalami ketegangan antara tuntutan administratif penyelesaian materi dengan
keinginan untuk mendalami konsep bersama siswa. Seperti diungkapkan salah satu guru, "Kami terbentur
antara keinginan mengeksplorasi minat siswa dan kewajiban menuntaskan semua KD sebelum semester
berakhir". Fenomena ini sejalan dengan temuan Sari dkk (2025) yang menyebutkan bahwa beban kurikulum
yang overload menyebabkan guru cenderung memilih strategi pembelajaran yang efisien waktu, meskipun
kurang mendorong pemahaman mendalam. Konflik antara breadth dan depth of curriculum ini merupakan
dilema klasik dalam inovasi pedagogis (Fullan & Quinn, 2015). Hal tersebut diperparah oleh sistem penilaian
yang masih terfokus pada penguasaan konten daripada kompetensi berpikir.

Faktor dominan kedua adalah kapasitas pedagogis guru dalam merancang pembelajaran berdiferenisiasi.
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam merancang dan memfasilitasi
pembelajaran inkuiri masih menjadi kendala signifikan. Guru mengalami kesulitan dalam menyusun pertanyaan
pemantik yang efektif, mengelola proses inkuiri yang terbimbing, serta menilai proses berpikir siswa. Temuan
ini konsisten dengan penelitian Malahayati (2020) yang mengidentifikasi bahwa mayoritas guru SD masih
membutuhkan pendampingan intensif dalam merancang pembelajaran yang memicu Higher-Order Thinking
Skills (HOTS). Teori Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menggarisbawahi bahwa
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integrasi antara konten pengetahuan, pedagogi, dan konteks pembelajaran memerlukan pengembangan
profesional yang berkelanjutan (Mishra & Koehler, 2009). Dalam penelitian ini, teramati bahwa guru yang telah
mengikuti pelatihan khusus menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memfasilitasi diskusi mendalam
dibandingkan dengan rekan mereka yang belum mendapat pelatihan memadai.

Faktor dominan ketiga adalah budaya belajar konvensional yang terinstitusionalisasi. Aspek kultural
terbukti menjadi penghambat yang tidak kalah signifikan. Budaya belajar yang menempatkan guru sebagai
sumber pengetahuan utama dan siswa sebagai penerima pasif masih sangat mengakar. Observasi di kelas
menunjukkan bahwa meskipun guru telah merancang kegiatan inkuiri, pada praktiknya masih terdapat
kecenderungan untuk memberikan "jalan pintas" ketika siswa mengalami kesulitan. Hal ini mengkonfirmasi
temuan Nisa dkk (2024) tentang kuatnya budaya teacher-centered dalam praktik pembelajaran di SD. Teori
perubahan pendidikan Fullan & Quinn (2015) menekankan bahwa transformasi pedagogis tidak hanya
menyangkut aspek teknis, tetapi juga memerlukan perubahan budaya di tingkat sekolah. Resistensi terhadap
perubahan ini terutama datang dari guru-guru senior yang telah bertahun-tahun menggunakan metode
konvensional dan merasa nyaman dengan pola tersebut.

Faktor dominan keempat adalah keterbatasan sumber daya dan sistem pendukung. Faktor sistemik berupa
keterbatasan waktu, rasio siswa yang tidak ideal, dan beban administratif non-pengajaran turut mempengaruhi
optimalisasi implementasi. Guru mengeluhkan minimnya waktu untuk merancang pembelajaran yang kompleks
karena terbebani oleh tugas-tugas administratif. Selain itu, rasio siswa 1:32 dalam satu kelas menyulitkan guru
untuk memantau proses berpikir setiap siswa secara individual. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria &
Limgiani (2024) yang menyoroti dampak beban kerja guru terhadap kualitas pembelajaran. Teori resource
dependence dalam manajemen pendidikan menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi pedagogis sangat
bergantung pada ketersediaan sumber daya yang memadai (Baker dkk., 2016). Dalam konteks ini, dukungan
kepala sekolah dalam mengalokasikan sumber daya dan menciptakan lingkungan yang kondusif menjadi faktor
penentu, sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara.

Keempat faktor tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling berinteraksi dalam menciptakan kompleksitas
tantangan implementasi. Beban kurikulum yang padat diperparah oleh keterbatasan kapasitas pedagogis guru,
sementara budaya belajar konvensional diperkuat oleh sistem pendukung yang tidak memadai. Temuan ini
mengkonfirmasi teori ekologi pendidikan Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya memandang masalah
pendidikan sebagai sistem yang saling terhubung (Tudge & Rosa, 2019). Oleh karena itu, pendekatan solusi
yang parsial dan terfragmentasi tidak akan efektif dalam mengatasi hambatan implementasi Deep Learning.

KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
implementasi Deep Learning di sekolah dasar dihadapkan pada empat tantangan utama yang saling
berkaitan. Pertama, tekanan struktural akibat beban kurikulum yang padat memicu dilema antara menuntaskan
cakupan materi (coverage) dan mencapai kedalaman pemahaman (depth). Kedua, kapasitas pedagogis guru
dalam merancang pembelajaran inkuiri, berdiferensiasi, dan melakukan asesmen proses masih terbatas. Ketiga,
budaya belajar konvensional yang berpusat pada guru (feacher-centered) dan telah terinstitusionalisasi
menciptakan resistensi terhadap perubahan praktik di kelas. Keempat, keterbatasan sumber daya dan sistem
pendukung, seperti rasio siswa yang besar, waktu yang terbatas, dan beban administratif, menjadi penghambat
operasional yang signifikan. Keempat faktor ini membentuk suatu ekosistem tantangan yang kompleks dan
saling memperkuat.

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi berbagai pemangku kepentingan: (1)
Bagi LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan): Diperlukan revitalisasi kurikulum pendidikan guru
yang lebih menekankan pada pengembangan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)untuk
Deep Learning, termasuk keterampilan merancang pertanyaan pemantik, memfasilitasi diskusi filosofis, dan
melakukan asesmen autentik; (2) Bagi Kebijakan Sekolah dan Dinas Pendidikan: Kebijakan perlu bergeser dari
pendekatan top-down yang kaku menuju pemberian otonomi yang lebih besar kepada sekolah dan guru dalam
mengelola waktu dan isi kurikulum, misalnya melalui sistem blok schedule dan pengurangan muatan materi
yang bersifat hafalan; (3) Bagi Pengembangan Profesional Guru: Program pelatihan guru harus berfokus pada
pembentukan community of practice (komunitas praktik) yang berkelanjutan, di mana guru dapat berkolaborasi,
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merefleksikan praktik, dan bersama-sama mengembangkan perangkat pembelajaran yang mendorong
keterampilan berpikir tingkat tinggi; serta (4) Bagi Kepala Sekolah: Kepemimpinan instruksional kepala
sekolah menjadi kunci dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif, dengan menyediakan sumber daya,
melindungi waktu belajar guru, dan menjadi model dalam penerapan pembelajaran inovatif.
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Gambar 1
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Gambar 2 Wawancara dengan kepala sekolah dan guru
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